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Abstract 
This research is aimed to describe the using of the types, meanings and functions of 
proverbs in the Malay language of the Sambas dialect.The method used in this 
research is descriptive method with qualitative research. The data source in this 
study was Malay language of the Sambas dialect native speaker who obtained 
through direct observation and field recording. The data in this study are related to 
the types, meanings, and functions of proverbs. The technique used in this study is 
the conversational listening technique that has a basic technique in the form of 
provoking to speakers who are native speakers of the Malay language of the 
Sambas dialect. Data collection tools used in this study were interview instruments, 
video recorders, and voice recorders. Based on the results of research and data 
analysis, it can be concluded that the types of proverbs can be found, they are the 
aphorism of 26 proverbs, parables of 19 proverbs, idiom of 15 proverbs, slogan of 
3 proverbs, parable of 4 proverbs, and simile of 2 proverbs The meaning of 
proverbs is analyzed in terms of denotation (true meaning) and connotation 
(figurative meaning). The function of the proverb is the advice of 15 proverbs, 
satire of 32 proverbs, praise of 3 proverbs, and diplomacy or affirmation of 3 
proverbs. 
Keywords: functions, meanings, and types of proverbs 
 
PENDAHULUAN 
Peribahasa merupakan satu di antara 
jenis penggunaan bahasa secara alamiah yang 
terdapat dalam berbagai bahasa. Peribahasa 
termasuk satu di antara unsur budaya yang 
perlu dikembangkan dalam pemakainya 
karena peribahasa merupakan bagian dari 
kebudayaan yang dimiliki oleh setiap suku 
atau etnis di Indonesia. Peribahasa di dalam 
masyarakat berfungsi untuk menyampaikan 
nasihat, sindiran, pujian, dan memberi 
motivasi kepada orang lain.  
Peribahasa ialah bentuk pengucapan 
yang banyak dijumpai dalam kesusasteraan 
lama, sebagai wakil cara berpikir bangsa 
pada zaman itu (Agni, 2010:11). Badudu 
(1983:106) mengatakan “Peribahasa adalah 
semua jenis bahasa yang diungkapkan orang 
dengan arti kiasan.” Peribahasa adalah 
penggalan yang telah membeku, bentuk, 
makna, dan fungsinya bersifat secara turun 
temurun yang digunakan dalam percakapan, 
memberi nasihat, pengajaran atau pedoman 
hidup (Kridalaksana, 2008:189). Peribahasa 
adalah bahasa yang mengandung makna 
kiasan atau bahasa yang tidak 
mengungkapkan makna langsung, tetapi 
menggunakan perbandingan yang biasanya 
berbentuk kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, sindiran, pujian, 
nasihat, dan memberi motivasi kepada orang 
lain, dengan pilihan kata yang sedap didengar 
dan bersifat tidak mengurui orang lain. 
 Peribahasa ialah bentuk pengucapan 
yang banyak dijumpai dalam kesusastraan 
lama. Peribahasa banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari pada masa dahulu. Hal 
ini dikarenakan cara-cara demikianlah jalan 
yang semudah-mudahnya bagi mereka untuk 
memberi nasihat, teguran, atau sindiran dan 
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 mudah ditangkap oleh pihak yang 
dinasihatinya. Bila diselidiki isi dan jiwa 
yang terkandung dalam peribahasa itu, 
banyak bahan yang dapat diambil dari 
sejarah, sosial dan perikehidupan mereka di 
zaman lampau.  
Peribahasa juga digunakan oleh 
masyarakat Melayu Dialek Sambas dan 
peribahasa bukanlah sesuatu yang asing 
karena peribahasa mberikan peranan penting 
dalam masyarakat. Melalui peribahasa pesan 
atau nasihat lebih mudah disampaikan dan 
terasa mengena dengan maksud yang ingin 
disampaikan kepada lawan bicara. Peribahasa 
juga dapat digunakan untuk mengungkapkan 
pesan atau nasihat yang sebenarnya 
memerlukan penjelasan yang panjang dan 
membutuhkan waktu yang lama. 
Peribahasa mengandung makna kiasan 
tertentu untuk mengungkapkan maksud 
secara tidak lansung dengan menganalogikan 
suatu perkara dengan hal yang lain agar 
maksud yang disampaikan dapat ditafsirkan 
dan dipahami oleh semua orang. Peribahasa 
menjadi bagian dan ciri khas bagi masyarakat 
yang memiliki struktur bahasa dan 
kebudayaan yang berbeda secara turun 
temurun. Sebagai bagian dari kebudayaan 
peribahasa menarik untuk digunakan dalam 
berkomunikasi. 
Bahasa Melayu dialek Sambas 
merupakan bahasa pengantar pada 
masyarakat Kabupaten Sambas. Bahasa ini 
dituturkan oleh semua masyarakat Melayu 
dan bahkan dituturkan pula oleh masyarakat 
non-Melayu, misalnya masyarakat Tionghoa 
dan Dayak dalappm interaksi di masyarakat 
sebagai bahasa pengantar. Bahasa Melayu 
dialek Sambas merupakan sebuah identitas 
yang perlu diperhatikan dan dijaga 
kelestariannya. Penelitian ini perlu dilakukan 
dalam upaya pelestarian dan identifikasi 
dasar-dasar pembentukkan bahasa Melayu 
dialek Sambas. 
Peribahasa dalam bahasa Melayu 
dialek Sambas mengandung pesan moral dan 
nilai-nilai kebaikan atau budi pekerti bagi 
masyarakat Melayu dialek Sambas. Bahasa 
Melayu dialek Sambas memiliki struktur 
kalimat, kosakata atau unsur kebahasaan 
lainnya seperti peribahasa. Peribahasa dalam 
bahasa Melayu dialek Sambas adalah 
susunan kata yang singkat, mempunyai 
makna yang luas, mengandung banyak nilai-
nilai kehidupan dan manfaat  untuk 
menasihati, memuji, menyindir dan 
memberikan motivasi pada setiap orang 
dengan menggunakan bahasa Melayu dialek 
Sambas. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
semantik. Verhaar (dalam Pateda, 2010:5) 
mengungkapkan bahwa semantik merupakan 
ilmu teori makna atau teori arti. Semantik 
menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda 
yang menyatakan makna, hubungan makna 
yang satu dengan yang lain, dan pengaruhnya 
terhadap manusia dan masyarakat. Menurut 
Kridalaknasa (2011:216) “Semantik memiliki 
dua definisi (1) bagian struktur bahasa yang 
berhubungan dengan makna ungkapan dan 
juga dengan struktur makna suatu wicara; (2) 
sistem dan penyelidikan makna dan arti 
dalam suatu bahasa atau bahasa pada 
umumnya.” Semantik memiliki peranan yang 
penting jika dikaitkan dengan peribahasa 
karena semantik mempelajari makna serta 
pengaruh makna terhadap manusia dan 
masyarakat. 
Penelitian ini dilakukan di dua desa 
dari satu kecamatan yang ada di Kabupaten 
Sambas yaitu Kecamatan Tebas (Desa 
Sungai Kelambu dan Tebas Kuala). 
Kecamatan ini merupakan kecamatan dengan 
mayoritas penduduknya adalah Melayu. Saat 
ini bahasa Melayu masih digunakan sebagai 
alat komunikasi sehari-hari dalam lingkungan 
masyarakat setempat. Kuatnya tradisi dan 
penggunaan bahasa tersebut menjadikan 
keaslian bahasanya terjaga. Pemilihan lokasi 
penelitian tersebut juga didasarkan pada 
masyarakat yang masih melakukan dan 
mempertahankan tradisi, adat istiadat (dalam 
pernikahan), kebudayaan, nilai sejarah, pusat 
kegiatan masyarakat masih mempertahankan 
penggunaan peribahasa itu sendiri. 
Penelitian ini memiliki kaitan dengan 
dunia pendidikan, yang dapat memberikan 
kontribusi atau bahan ajar  dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama) 
 kelas VII Semester Ganjil. Kompetensi Inti 
KI3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan 
spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, dan kenegaraan terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
Kompetensi Dasar (KD): 3.1 
Mengidentifikasi informasi dalam teks 
deskripsi tentang  objek (sekolah, tempat 
wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana 
pentas seni daerah) yang didengar dan 
dibaca. 
Fokus penelitian ini di Kabupaten 
Sambas dengan membagi wilayah penelitian 
agar penelitian ini lebih terarah. Peneliti 
membatasi wilayah penelitian, yakni 
Kecamatan Tebas tepatnya di Sungai 
Kelambu dan Tebas Kuala. Pembahasan 
jenis-jenis, makna dan fungsi peribahasa 
dalam bahasa Melayu dialek Sambas. Lokasi 
penelitan ini difokuskan  di Kecamatan 
Tebas. Kecamatan Tebas memiliki luas 
wilayah sekitar 395,64 km2 atau 6,19 persen 
dari luas wilayah Kabupaten Sambas. 
Kecamatan Tebas terletak di antara 0059’40” 
dan 1017’03” LU serta 109003’40” dan 
109025’38” BTdengan batas-batas wilayah 
administratif. 
Kecamatan Tebas terdiri dari 23 desa 
yaitu, Desa Tebas Kuala, Desa Tebas Sungai, 
Desa Sempalai, Desa Bekut, Desa Sejiram, 
Desa Makrampai, Desa Dungun Perapakan, 
Desa Mekar Sekuntum, Desa Mensere, Desa 
Sungai Kelambu, Desa Serindang, Desa 
Matang Labong, Desa Serumpun Buluh, 
Desa Pusaka, Desa Mak Tangguk, Desa 
Pangkalan Kongsi, Desa Batu Mak Jage, 
Desa Bukit Segoler, Desa Segedong, Desa 
Segarau Parit, Desa Maribas, Desa Seret 
Ayon. Di antara kedua puluh tiga desa 
tersebut, peneliti memilih Desa Sungai 
Kelambu dan Desa Tebas Kuala sebagai 
tempat penelitian karena di desa tersebut 
mayoritas penduduknya adalah Melayu. Saat 
ini bahasa Melayu masih digunakan sebagai 
alat komunikasi sehari-hari dalam lingkungan 
masyarakat setempat.  
METODE PENELITIAN  
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode deskriptif. 
Menurut Sudaryono (1988:2) mengemukakan 
bahwa metode deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan fakta yang ada atau fenomena 
yang memang secara empiris hidup pada 
penutur-penuturnya. Hal ini dikarenakan 
metode deskriptif merupakan prosedur 
pemecahan masalah dengan cara 
mengungkapkan subjek atau objek sesuai 
fakta. Metode deskriptif ini digunakan dalam 
penelitian untuk menggambarkan tentang 
peribahasa dalam bahasa Melayu dialek 
Sambas. Dengan demikian alasan pemilihan 
metode deskriptif karena penelitian ini 
memberikan gambaran yang objektif 
mengenai penelitian tersebut. 
 Bentuk penelitian yang digunakan 
peneliti adalah penelitian kualitatif. Menurut 
Mahsun (2005:157) analisis kualitatif 
berfokus pada penunjukkan makna, deskripsi, 
penjernihan, dan penempatan pada 
konteksnya masing-masing dan sering kali 
melukiskannya dalam bentuk kata-kata 
daripada dalam angka-angka. Dengan 
demikian alasan pemilihan bentuk penelitian 
kualitatif karena dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
kualitatif merupakan metode penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata pada suatu latar alamiah dan  
menggunakan metode alamiah dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. 
 Data dalam peneltian ini adalah 
peribahasa yang terkandung dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas yang mencakup jenis-
jenis, makna, dan fungsi khusunya pada 
Masyarakat Melayu Sambas. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah informan penutur 
asli bahasa Melayu dialek Sambas yang 
diperoleh melalui peribahasa dan percakapan 
yang dituturkan oleh iforman dengan 
pengamatan dan pencatatan lapangan secara 
langsung. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik langsung 
yakni metode simak dan metode cakap. 
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  Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara, buku catatan, kamera, dan alat 
perakam suara. Peneliti sebagai instrumen 
kunci sebagai perencana, pelaksana, 
penganalisis, dan pelapor hasil penelitian. 
teknik analisis data yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah transkripsi, 
penerjemahan, dan klasifikasi data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian dan analisis data 
terdapat jenis-jenis peribahasa, yaitu pepatah 
26 peribahasa, perumpamaan 19 peribahasa, 
ungkapan(idiom) 15 peribahasa, pemeo 3 
peribahasa, tamsil 4 peribahasa, dan ibarat 2 
peribahasa. Makna peribahasa dianalisis dari 
segi denotasi (arti sebenarnya) dan konotasi 
(arti kiasan). Fungsi peribahasa sebagai 
nasihat 15 peribahasa, sindiran 32 
peribahasa, pujian 3 peribahasa, dan 
diplomasi atau penegasan 3 peribahasa. 
Berikut disajikan data yang mengandung 
jenis-jenis, makna, dan fungsi peribahasa. 
 
Pembahasan 
Pembahasan penelitian ini meliputi 
analisis peribahasa dalam bahasa melayu 
dialek Sambas dengan menggunakan teori 
Tarigan dan Kridalaksana. Analisis terbagi 
atas tiga bagian yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian ini, yaitu jenis-jenis, 
makna, dan fungsi peribahasa dalam bahasa 
melayu dialek Sambas. Adapun analisisnya 
sebagai berikut. 
Analisis Jenis-Jenis Peribahasa  
Jenis-jenis peribahasa meliputi: pepatah, 
perumpamaan, ungkapan (idiom), pemeo, 
tamsil, dan ibarat. Analisis data dalam 
penelitian ini ialah jenis-jenis peribahasa 
yang terdapat dalam bahasa Melayu dialek 
Sambas. Pepatah adalah peribahasa yang 
berisi nasihat atau ajaran (Tarigan, 2009: 
149). Menurut Tarigan (2009: 9) 
“Perumpamaan adalah perbandingan dua hal 
yang pada hakikatnya berlainan dan sengaja 
dianggap sama, peribahasa didahului oleh 
kata, seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama, 
laksana, penaka, dan serupa”. Idiom adalah 
konstruksi dari unsur-unsur yang saling 
memilih, masingmasing anggota mempunyai 
makna  yng hanya karena bersam yang lain 
(Kridalaksna, 2008: 90). Pemeo adalah 
semboyan yang terjadi dari peribahasa 
(Kridalaksana 2008:178) Menurut 
Kridalaksana (2008:35) “Tamsil merupakan 
peribahasa yang berupa kalimat tak lengkap 
dan berisi nasihat atau pengajaran”. Menurut 
Kridalaksana (2008:90) “Ibarat merupakan 
perbandingan antara orang atau benda 
dengan hal-hal lain dengan mempergunakan 
kata seperti”. 
 
Tabel 1 
Jenis Pepatah yang ditemukan dalam Bahasa Melayu dialek Sambas 
Pepatah dalam Bahasa Melayu 
dialek Sambas 
Terjemahan Bahasa Indonesia 
Bujor lalu mlintang patah Lurus sekali, melintang patah 
 
Tabel 1 terdapat jenis pepatah yakni 
“bujor lalu mlintang patah” (lurus sekali, 
melintang patah). Pada peribahasa tersebut 
termasuk jenis pepatah, karena dalam 
peribahasa tersebut terdapat suatu 
ajaran/nasihat, yaitu jika ada suatu rintangan 
kita harus tetap melewatinya dan tidak 
berputus asa. Kalimat yang menandai 
peribahasa  tersebut termasuk dalam jenis 
pepatah yaitu terdapat dalam kata melintang 
patah yang artinya rintangan harus dilewati. 
Penggunaan kata bujor dan melintang pada 
pepatah tersebut sering digunakan untuk 
menandakan kehidupan seseorang yang lurus 
atau penuh liku-liku. Maka dari itu, segala 
kehidupan yang baik disebut dengan 
kehidupan yang bujur (lurus) begitu juga 
dengan kehidupan yang penuh liku-liku 
disebut dengan melintang (tidak sesuai 
keinginan.
  
 
 
Tabel 2 
Jenis Perumpamaan yang ditemukan dalam Bahasa Melayu dialek Sambas 
Perumpamaan dalam Bahasa 
Melayu dialek Sambas 
Terjemahan Bahasa Indonesia 
Macam ngisse‘ ae‘ dalam 
timpayan passok 
Seperti mengisi air dalam tempayan bocor 
 
Tabel 2 terdapat jenis perumpamaan 
“macam na’ ngisse‘ ae‘ dalam timpayan 
passok”  (seperti mengisi air dalam tempayan 
bocor). Pada peribahasa tersebut termasuk 
jenis perumpamaan, karena kalimat tesebut 
mengungkapkan tentang kelakuan seseorang 
dengan mengambil perbandingan dari 
lingkungan sekitar dan didahului oleh kata 
seperti. Kalimat yang menandai peribahasa 
tersebut termasuk dalam jenis perumpamaan 
terdapat dalam kata mengisi air dalam 
tempayan bocor yang artinya seseorang yang 
suka melakukan pekerjaan yang sia-sia atau 
tidak bermanfaat.  
 
Tabel 3 
Jenis Ungkapan (Idiom) yang ditemukan  dalam Bahasa Melayu dialek Sambas 
Ungkapan (idiom) dalam 
Bahasa Melayu dialek Sambas  
Terjemahan Bahasa Indonesia 
Kapal paccah Kapal pecah 
 
Tabel 3 terdapat jenis ungkapan 
(idiom) “kapal paccah” (apal pecah). Pada 
peribahasa tersebut termasuk jenis ungkapan 
(idiom), karena idiom  tersebut merupakan 
kelompok kata yang mengandung makna 
kiasan atau bukan makna yang sebenarnya. 
Idiom kapal pacah bukan bermakna kapal 
yang pecah berhamburan, melainkan ruangan  
yang berantakan. 
 
Tabel 4 
Jenis Pemeo yang ditemukan dalam Bahasa Melayu dialek Sambas 
Pemeo dalam Bahasa Melayu 
dialek Sambas 
Terjemahan Bahasa Indonesia 
Barrat same dipikkol ringan same 
dijinjing 
Berat sama dipikul ringan sama dijinjing 
 
Tabel 4 terdapat jenis pemeo yakni 
“barrat sam dipikkol ringan same dijinjing” 
(berat sama dipikul ringan sama dijinjing). 
Pada peribahasa tersebut termasuk jenis 
pemeo, karena peribahasa tersebut terdapat 
semboyan yang berguna untuk memberikan 
semangat. Kalimat yang menandai 
peribahasa tersebut termasuk dalam jenis 
pemeo terdapat dalam kata berat sama 
dipikul ringan sama dijinjing yang artinya 
sesuatu hal yang sulit maupun hal yang 
mudah maka kita harus bersama-sama 
menjalaninya.
 
Tabel 5 
Jenis Tamsil yang ditemukan dalam Bahasa Melayu dialek Sambas 
Tamsil dalam Bahasa Melayu 
dialek Sambas 
Terjemahan Bahasa Indonesia 
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 Laing padang laing belalang, laing 
lubbok laing ikannye 
Lain padang lain belalang lain lubuk lain 
ikannya 
Tabel 5 terdapat jenis tamsil yakni 
“laing padang laing belalang, laing lubbok 
laing ikannye” (lain padang lain belalang lain 
lubuk lain ikannya). Pada peribahasa tersebut 
termasuk jenis tamsil, karena peribahasa 
tersebut mengandung kalimat perumpamaan 
dan diperjelas lagi dengan kata-kata 
berikutnya. Kalimat yang menandai 
peribahasa tersebut termasuk dalam jenis 
tamsil terdapat dalam kata lain padang lain 
belalang lain lubuk lain ikannya yang artinya 
beda tempat berbeda pula adat istiadatnya. 
 
 
Tabel 6 
Jenis Ibarat yang ditemukan dalam Bahasa Melayu dialek Sambas 
Ibarat dalam Bahasa Melayu dialek 
Sambas 
Terjemahan Bahasa Indonesia 
Ibarat tallok di ujjong tandok Seperti telur di ujung tanduk 
 
Tabel 6 terdapat jenis ibarat yakni 
“ibarat tallok di ujjong tandok” (Seperti 
telur di ujung tanduk). Pada peribahasa 
tersebut termasuk jenis ibarat, karena 
peribahasa tersebut terdapat perbandingan 
antara benda dan hal-hal yang lain dengan 
menggunakan kata  seperti. Kalimat yang 
menandai peribahasa tersebut termasuk 
dalam jenis ibarat terdapat dalam kata seperti 
telur di ujung tanduk yang artinya mengalami 
keadaan yang memprihatinkan. 
 
Analisis Makna Peribahasa 
Menurut Kridalakasana (2008:148) 
“Makna adalah pengaruh satuan bahasa 
dalam pemahaman persepsi atau perilaku 
manusia atau kelompok manusia. 
Kridalaksana (2008:149) “Makna kiasan 
(transferred meaning atau figurative 
meaning) pemakaian kata dengan makna 
yang tidak sebenarnya. Tarigan (2009:148) 
mengatakan “Bahwa di dalam setiap 
peribahasa terkandung bukan hanya makna 
kamus, tetapi juga makna imajinasi, bukan 
hanya arti kata-kata sebenarnya tetapi juga 
arti kiasan.” Makna peribahasa dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas, sebagai berikut. 
Pepatah Analisis makna pepatah dalam 
peribahasa Melayu dialek Sambas ae‘ 
tannang ade jallunye “air tenang ada 
buayanya” 
Maknanya: air tenang dalam arti 
sebenarnya air yang tampak tenang mengalir 
biasanya air di sungai yang dalam. Biasanya 
dalam sungai yang dalam seperti itulah 
terdapat banyak buayanya. Air tenang dalam 
arti kiasan bermakna orang yang pendiam 
atau tidak banyak berbicara. Tetapi, jangan  
menyangka bahwa orang yang diam seperti 
itu tidak dapat megerjakan pekerjaan yang 
hebat dan penting. Jangan menyangka orang 
yang pendiam seperti itu orang yang penakut. 
Sedangkan ada buayanya bermakna orang 
yang memiliki kelebihan atau keberanian. 
Jadi, air tenang ada buayanya bermakna 
orang yang pendiam sebenarnya memiliki 
kelebihan atau keberanian tetapi iya tidak 
suka menonjol-nonjolkan kelebihan atau 
keberaniannya. Orang seperti itu jangan 
dipandang remeh. 
Perumpamaan 
Analisis makna perumpamaan dalam 
peribahasa Melayu dialek Sambas macam 
ngaccak tae‘ ayam da’an paccah  “bagai 
menginjak kotoran ayam tidak pecah” 
 Maknanya: menginjak dalam arti 
sebenarnya adalah meletakkan kaki ke tanah 
atau ke permukaan. Kotoran ayam dalam arti 
sebenarnya adalah sisa pencernaan dan 
metabolisme yang dikeluarkan dari ayam. 
Dalam arti sebenarnya, jiika kita menginjak 
kotoran ayam maka kotoran tersebut akan 
pecah. Tetapi dalam arti kiasan bagai 
menginjak kotoran ayam tidak pecah 
bermakna orang yang bersikap lemah lembut 
padahal dibalik semua itu ada tipu daya atau 
maksud tertentu yang kurang baik. 
Ungkapan (Idiom) 
5 
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 Analisis makna ungkapan (idiom) dalam 
peribahasa Melayu dialek Sambas cacing 
kpanassan “cacing kepanasan” 
Maknanya: dalam arti sebenarnya cacing 
jika terkena seseuatu yang panas pasti 
menggeliat karenaa tubuh cacing sangat 
sensitif. Dalam arti kiasan cacing kepanasan 
diumpamakan dengan orang yang berperilaku 
tidak sopan. 
Pemeo 
Analisis makna pemeo dalam peribahasa 
Melayu dialek Sambas di mane bumi kau 
pijak, disielah langit kau junjong “berat sama 
dipikul ringan sama dijinjing” 
 Maknanya: dalam arti sebenarnya bumi 
yang dipijak ialah tempat kita berada. Langit 
yang dijunjung ialah langit yang ada di atas 
kepala kita jika kita memandang ke atas. 
Dalam arti kiasn bumi yang dipijak dalm 
peribahaa di atas diumpamakan dengan 
negeri tempat kita tinggal. Langit 
diumpamakan dengan adat istiadat atau 
kebiasaan di negeri itu. Dijunjung sama 
artinya dengan dihormati. Jadi, bila kita 
tinggal di suatu negeri, makan adat istiadat 
orang negeri tu harus kita hormati. Hanya 
dengann demikian kita akan selamat. Kalau 
sebaliknya, pastilah kita akan dibenci oleh 
orang atau penduduk negeri yang kita 
tinggali itu. 
Tamsil 
Analisis makna tamsil dalam peribahasa 
Melayu dialek Sambas perau lantai abe‘, 
udah tau betanya’ age‘ “perahu lantai bambu 
sudah tahu bertanya lagi” 
 Maknanya: dalam arti sebenarnya perahu 
lantai bambu adalah perahu yang lantainya 
menggunakan bambu. Dalam arti kiasan 
perahu lantai bambu sudah tahu bertanya lagi 
adalah diumpamakan dengan orang yang 
suka berpura-pura tidak tahu. 
Ibarat  
Analisis makna ibarat dalam peribahasa 
Melayu dialek Sambas ibarat bejalan datang 
ke batas, belayar datang ke pullau “ibarat 
berjalan datang ke batas berlayar datang ke 
pulau” 
Maknanya: dalam arti sebearnya ibarat 
berjalan datang ke batas berlayar datang ke 
pulau adalah jika kita berjalan tentu akan 
berhenti di tempat yang kita tuju begitu pula 
jika kita berlayar pasti meuju suatu pulau 
yang ingin kita singgahi. Dalam arti kiasan 
ibarat berjalan datang ke batas berlayar 
datang ke pulau bermakna bersungguh-
sungguhlah dalam melakukan suatu 
pekerjaan. 
Fungsi Peribahasa 
Menurut Kridalaksana (2008:60) “Fungsi 
peribahasa adalah penggunaan bahasa untuk 
tujuan tertentu.” Peribahasa itu sering 
digunakan sebagai nasihat, sindiran (cacian 
halus), pujian, dan digunakan sebagai bahasa 
diplomasi atau penegasan (Pateda, 
2010:231). 
Diplomasi 
Peribahasa juga dapat digunakan untuk 
mempertegas suatu pernyataan. Adapun 
peribahasan dalam bahasa Melayu dialek 
Sambas yang berfungsi sebagai diplomasi 
atau penegasan, di mane bumi kau pijak, 
disielah langit kau junjng“di mana bumi 
kau pijak, disituah langit kau junjung” 
Maknanya: dimana kamu tinggal atau 
diam disitulah kamu harus mengikuti adat 
istiadat atau aturan yang ada di tempat 
tersebut. Peribahasa ini digunakan untuk 
meberikan penegasan agar kita selalu 
mengikuti adat istiadat atau aturan yang 
berlaku di manapun kita berada. 
Nasihat  
Nasihat merupakan ajaran yang baik 
untuk seseorang agar menjadi lebih baik 
dalam hal apapun. Adapun peribahasa dalam 
bahasa Melayu dialek Sambas yang berfungsi 
sebagai nasihat, buah kelapak mangkin tue 
mangkin beminyak “buah kelapa semakin tua 
semakin berminyak” 
Maknanya: orang semakin berumur tua 
semakin memberikan banyak manfaat. 
Peribahasa ini digunakan untuk memberikan 
nasihat kepada orang yang sudah semakin tua 
harus semakin banyak memberikan manfaat 
contohnya selalu melakukan kebaikan untuk 
orang banyak.   
Sindiran  
Peribahasa juga berfungsi untuk 
menyindir, mengejek, dan membandingkan 
emosi seseorang. Adapun peribahasa dalam 
bahasa Melayu dialek Sambas yang berfungsi 
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 sebagai sindiran, mancng ke pipi dari 
iddong “mancung ke pipi dari hidung” 
Maknanya: menganggap dirinya lebih 
pintar dari orang lain. Peribahasa ini 
digunakan untuk menyindir seseorang yang 
terlalu menganggap dirinya lebih pintar dari 
orang lain atau bisa dikatakan sok tahu. 
Pujian  
Peribahasa juga dapat digunakan untuk 
memberikan pujian kepada seseorang. Pujian 
adalah pernyataan kagum mengenai sesuatu. 
Adapun peribahasa dalam bahasa Melayu 
dialek Sambas yang berfungsi sebagai pujian, 
begarrak siko‘ barrok begarrak jago‘ 
“bergerak siku baru bergerak dagu” 
Maknanya: hanya orang yang bekerjalah 
yang bisa makan dan tidak akan kelaparan. 
Peribahasa ini digunakan untuk memberikan 
pujian kepada orang yang rajin dan selalu 
ingin bekerja karena untuk orang yang rajin 
dan suka bekerja maka iya tidak akan 
kelaparan dan kesusahan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Jenis-jenis peribahasa dibagi menjadi 
enam jenis, yaitu pepatah yang berjumlah 26 
peribahasa, perumpamaan yang berjumlah 19 
peribahasa, ungkapan(idiom) yang berjumlah 
15 peribahasa, pemeo yang berjumlah 3 
peribahasa, tamsil yang berjumlah 4 
peribahasa, dan ibarat yang berjumlah 2 
peribahasa. Makna peribahasa berdasarkan 
pengertian atau konsep istilah yang 
kontrversial dalam teori tentang bahasa. 
Makna tersebut dapat dilihat dari segi, kata, 
kalimat, dan apa yang dibutuhkan oleh 
pembicara untuk berkomunikasi. Makna 
peribahasa dianalisis dari segi denotasi (arti 
sebenarnya) dan konotasi (arti kiasan). 
Fungsi peribahasa disesuaikan dengan 
situasi, keadaan, dan kepada siapa peribahasa 
itu diungkapkan. Fungsi peribahasa sebagai 
nasihat yang berjumlah 15 peribahasa, 
sindiran yang berjumlah 32 peribahasa, 
pujian yang berjumlah  3 peribahasa, dan 
diplomasi atau penegasan yang berjumlah 3 
peribahasa. 
 
Saran 
Kepada tokoh masyarakat untuk 
mewariskan peribahasa kepada generasi 
muda agar tetap dilestarikan supaya 
peribahasa tidak hilang atau punah. Peneliti 
menyarankan kepada guru supaya peribahasa 
bisa menjadi bahan referensi teks bacaan di 
sekolah. Peneliti menyarankan kepada 
peneliti selanjutnya untuk meneliti mengenai 
peribahasa dalam bahasa daerah terutama 
yang ada di Kalimantan Barat. Hal ini 
diharapkan dapat dijadikan upaya untuk 
melestarikan bahasa daerah yang ada serta 
memperkaya bahasa daerah baik lisan 
maupun tulisan. Penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan referensi bagi 
mahasiswa jurusan bahasa dan seni program 
studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. 
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